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ABSTRAK 

Arifatul Hilmi Isfil Muna : Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Pada Pembelajaran Matematika Kelas VIII Semester Genap 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Matemaika 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika di kelas VIII 

semester genap. Pendekatan kurikulum merdeka belajar di Indonesia menekankan 

kebebasan dalam proses pembelajaran, dengan harapan dapat melahirkan generasi 

yang memiliki intelektualitas yang kuat dan memiliki semangat untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan deskriptif yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Grogol dengan tiga kali 

pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa dalam 

penerapan model PBL telah sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan. 

Guru berhasil melaksanakan seluruh tahapan model PBL dengan baik, sedangkan 

siswa menunjukkan peningkatan keaktifan selama proses pembelajaran terutama 

dalam bertanya dan aktif dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dapat diterapkan secara maksimal 

dalam konteks kurikulum belajar mandiri di Indonesia, meskipun masih ada 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan terutama dalam kegiatan evaluasi siswa.     
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Proses pendidikan merupakan fenomena pembentukan manusia seutuhnya 

sesuai dengan kodratnya, maka diperlukan upaya konstruktif yang mengarah pada  

pencapaian tujuan itu. Seiring dengan hal itu pemerintah melalui kementerian 

pendidikan kebudayaan riset dan teknologi (Kemdikbudristek) telah melakukan 

upaya mendasar dan progresif yakni merubah kurikulum pembelajaran dari 

kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Tujuannya tidak lain untuk 

penguatan peran kurikulum dalam proses transformasi pendidikan di era saat ini 

dan masa yang akan datang. 

Esensi dari kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dan menghasilkan generasi masa depan yang kuat secara 

intelektualitas, karakter dan memiliki semangat sebagai pembelajar sepanjang hayat 

(life long learner). Karena itu, dalam cakupannya konten kurikulum merdeka terdiri 

dari kompetensi, pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel dan karakter pelajar 

pancasila. Sedangkan spiritnya, pihak satuan pendidikan, guru dan peserta didik 

diberikan keleluasaan untuk pengembangan proses pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya persaingan 

sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Kurikulum ini dikembangkan 

dengan harapan dapat mencetak generasi milenial yang mampu memahami materi 

atau ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, bukan hanya sekedar pandai untuk 
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mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Siswa juga diharapkan mampu 

memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya.   Sebelumnya, pendidikan di 

Indonesia sangat bergantung dengan buku yang bersifat tekstual, namun saat ini 

sudah mulai tergantikan olehproduk digital seperti e-book (A D Samala et al., 

2021). 

Penerapan kurikulum merdeka, selain untuk memberi jawaban terhadap 

beberapa permasalahan yang melekat pada kualitas manusia Indonesia dan problem 

pendidikan selama ini, secara spesifik juga dimaksudkan untuk mendorong agar 

peserta didik dalam pembelajaran mampu berkembang sesuai dengan minat, bakat, 

potensi dan kebutuhan kodratinya. Peserta didik juga diberikan keleluasaan untuk 

menjadi subyek dan bagian dari agen perubahan dalam proses pembelajaran. Dalam 

proses penerapannya, tentunya tidak semudah yang dibayangkan, tetapi didapatkan 

berbagai tantangan yang perlu di elaborasi dan dipecahkan untuk tercapainya tujuan 

pendidikan nasional dalam kerangka kurikulum merdeka. 

Tantangan dan tanggung jawab itu tentunya perlu direspon secara kritis dan 

komprehensif oleh para pemangku kepentingan khusus pihak satuan pendidikan, 

apabila menginginkan tujuan ideal penerapan kurikulum merdeka tercapai. Dalam  

kaitannya dengan hal itu, setidaknya terdapat beberapa tantangan yang perlu 

direspon antara lain ; Pertama, tantangan kesiapan sumber daya manusia (guru) 

sebagai pilar utama pelaksanan kurikulum merdeka. Eksistensi guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka merupakan sebagai lokomotif dan penggerak 

keberhasilan berbagai program merdeka belajar seperti pembejaran berdiferensiasi, 

pelaksanaan project penguatan profil pelajar pancasila dan asesmen pembelajaran 
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serta pemberdayaan teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran. Karena itu, 

itu penguatan keberadaan guru melalui program pengembangan sesuai kebutuhan 

perlu dilakukan secara terus menerus dna konsisten, apalagi jika melihat  hasil 

program pengembangan profesi guru selama ini belum memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan mutu kualitas di Indonesia. Kedua, tantangan kemampuan 

guru dalam pemberdayaan fasilitas teknologi berbasis digital.  Sebagaiamana 

arah proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka berbasis berbasis teknologi, 

maka pemberdayaan teknologi digital sudah saatnya untuk dilakukan bagi setiap 

guru mata pelajaran dalam layanan pembelajaran, terlebih dalam pencarian dan 

penggunaan berbagai sumber pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa saat ini 

dan kedepan setiap guru diharuskan untuk menguasai teknologi digital sebagai 

basis dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga, tantangan untuk memperkuat jaringan 

komunikasi dan kemitraan antara satuan pendidikan dengan pemangku kepentingan 

terkait. Secanggih dan sehebat apapun kurikulum   pembelajaran    didesain    tetapi    

tanpa    adanya    dukungan jaringan komunikasi dan kemitraan yang efektif oleh 

satuan pendidikan dengan pemangku kepentingan terkait, maka pelaksanaan 

kurikulum akan berjalan kurang    optimal bahkan bisa jadi akan menemukan 

hambatan. Keempat, tantangan untuk menjalankan fungsi asesmen pembelajaran 

yang merupakan bagian terpadu dalam pembelajaran. Salah satu aspek penting yang 

sering diabaikan sekolah dalam pencapaian tujuan pelaksanaan kurikulum adalah 

pelaksanaan asesmen  pembelajaran. 

Kurikulum merdeka merekomendasikan beberapa model pembelajaran 

diantaranya,Problem Based Learning(PBL), Project Based Learning(PJBL), 



4 
 

  

Discovery Learning(DL), dan Inquiry Learning(IL). Salah satu model pembelajaran 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah Problem Based 

Learning(PBL). Barret (2005) menjelaskan Sintaks Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik pada masalah. Peserta 

didik di beri permasalahan oleh guru (atau permasalahan di ungkap dari 

pengalaman peserta didik). Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang di perlukan, memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, dan mengajukan masalah.  

2. Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini guru membagi 

peserta didik kedalam kelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. 

3. Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada 

tahap ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

di butuhkan, melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

4. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap ini guru 

membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan laporan, 

dokumentasi, atau model, dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama 

temannya. 

5. Tahap kelima, mengainailisis dain mengevailuaisi proses dain haisil pemecaiha in 

maisailaih. Paidai taihaip ini guru membaintu pesertai didik untuk melaikukain refleksi 

aitaiu evailuaisi terhaidaip proses dain haisil penyelidikain yaing merekai laikukain.  



5 
 

  

Problem Ba ised Leairning merupaikain sailaih saitu model pembela ijairain yaing aida paida i 

kurikulum merdeka i. Pemilihain model PBL pa idai penelitiain ini didaisairi paida i 

pengaimaitain observaisi PLP (Pengena ilain Lingkungain Persekolaihain) yaing suda ih 

dilaikukain di SMAi Negeri 6 Kotai Kediri dain haisil dairi penelitia in yaing suda ih 

dilaikukain. Guru lebih memilih menggunaikain model pembelaijairain Problem Baised 

Leairning (PBL) dibainding model pembelaijairain yaing laiin, sebaigaiimainai yaing  sudaih 

direkomendaisi kurikulum merdeka i. 

Berdaisairkain haisil observaisi ya ing didaipait oleh peneliti, seringka ili dijumpa ii 

pemilihain model pembela ijairain yaing dituliskain di modul aijair tidaik sesuaii dengain 

peneraipain pembelaijairain yaing dilaiksainaikain di kelais. Setiaip model pembela ijaira in 

yaing aikain digunaikain terdaipait laingkaih-laingkaih yaing hairus dila ikukain, naimun paida i 

peneraipainnya i terkaidaing tidaik sesuaii dengain laingkaih-laingkaih dairi model 

pembelaijairain tersebut. Oleh kairenai itu peneliti ingin mengetaihui kesesuaiiain aintairai 

pemilihain model pembelaijairain yaing dituliskain di modul aijair dengain pelaiksainaiain 

pembelaijairain. 

Dailaim penelitiain ini peneliti aikain mendeskripsikain aiktivitais guru dain siswa i 

selaimai peneraipain model pembelaijairain Problem Baised Leairning, didaisairkain 

sintaiks aitaiu laingkaih-laingkaih dairi model pembelaijairain Problem Baised Leairning. 

Dairi haisil penelitiain yaing sudaih dilaikukain oleh peneliti terdaihulu, diperoleh haisil 

baihwai tidaik semuai guru bisai meneraipkain model pembelaijairain Problem Baised 

Leairning secairai optimail. 

Dairi uraiiain diaitais, maikai peneliti aikain mela ikukain penelitiain dengain judul “Ainailisis 
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Peneraipain Model Pembelaijairain Problem Baised Leairning Paidai Pembelaijaira in 

Maitemaitikai Kelais VIII Semester Genaip”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Aigair penelitiain ini sesuaii dain tidaik menyimpaing dairi tujuain penelitiain, maika i  

peneliti memberi baitaisain ma isa ila ih. Ba ita isa in ma isa ila ih ya ing terda ipa it daila im 

penelitia in ini a ida ila ih proses pembelaija irain maitemaitikai yaing aikain diteliti aidailaih 

peneraipain      model pembelaijairain Problem Baised Leairning paidai maiteri semester 

genaip. 

 

C. Pertanyaan Peneliti 

1. Baigaiima inai aiktivitais guru dailaim proses pembelaijairain menggunaikain model  

Problem Baised Leairning? 

2. Baigaiima inai aiktivitais pesertai didik dailaim proses pembelaijairain  menggunaikain 

model Problem Baised Leairning? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikain aiktivitais guru selaimai proses pembela ijaira in 

menggunaikain model Problem Baised Leairning 

2. Untuk mendeskripsikain aiktivitais guru selaimai proses pembelaija ira in 

menggunaikain model Problem Baised Leairning 
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E.  Manfaat Penelitian 

1. Baigi Guru 

Untuk membia isaikain guru dailaim peneraipain Problem Baised Leairning secaira i 

optimail. 

2. Baigi Siswai 

a) Dengain model pembelaijairain Problem Baised Leairning daipait memudaihka in 

pesertai didik dailaim memaihaimi konsep maiteri semester genaip. 

b) Siswai daipait mengaimbil mainfaiait dailaim proses pembelaijairain berbaisis 

Problem Baised Leairning baihwai maitemaitikai daipait digunaikain untuk 

menyelesaiikain  maisailaih. 

3. Baigi Peneliti 

Peneliti jugai berhairaip, jikai penelitiain yaing telaih dilaikukain ini daipait digunaika in  

sebaigaii aicuain untuk pengembaingain penelitiain berikutnyai. 
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